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Keywords: Abstract: Digital marketing is a promotional or distribution activity
Social Media, through digital media online by utilizing various means such as social
Market Access, media. Tight business competition is a whip for business people,
Income, especially MSME players. As a business actor, of course, you always
MSMEs want to achieve profits in every product produced. in the 4.0 era

which emphasizes digitalization, MSME players can take advantage
of social networking facilities to help increase revenue significantly
and expand market access so that the products produced can be
reached abroad. This study aims to measure the impact of using
social media on increasing market access and MSME income. Data
collection uses a quantitative approach. Sampling using probability
sampling. Data analysis showed a positive correlation between the
use of social media and increased market access and income of
MSMEs. These results highlight the importance of social media
integration in MSME marketing strategies to expand market reach
and significantly increase business growth. This research partner is
an MSME engaged in the F&B sector in Bojonegoro City. This MSME
was established 1 year ago but its marketing activities are still very
minimal and conventional. For this reason, these MSMEs need to be
given training on the importance of utilizing digital marketing so that
the marketing system becomes better so that it can expand market
access and increase its income. The method used is by providing
tutorials on creating instagram, facebook, wa bussines accounts and
how to manage these digital media. The use of digital media can be
followed up with regular guidance so that it can be effective and
optimal in supporting marketing activities and increasing MSME
business sales.

Kata Kunci: Abstrak: Digital marketing adalah kegiatan promosi maupun
Media Sosial, distribusi melalui media digital secara online dengan memanfaatkan
Akses Pasar, berbagai sarana misalnya media sosial. Persaingan bisnis yang ketat
Pendapatan, menjadi cambuk bagi pelaku usaha terutama pelaku UMKM. Sebagai
UMKM pelaku usaha tentunya ingin selalu mencapai keuntungan disetiap

produk yang dihasilkan. Pada era 4.0 yang mengedepankan
digitalisasi, para pelaku UMKM dapat memanfaatkan sarana
jejaring sosial untuk membantu meningkatkan pendapatan secara
signifikan serta meluaskan akses pasar sehingga produk yang
dihasilkan dapat di jangkau hingga ke luar negeri. Penelitian ini
bertujuan untuk mengukur dampak penggunaan media sosial
terhadap peningkatan akses pasar dan pendapatan UMKM.
Pengumpulan data menggunakan pendekatan kuantitatif.
Pengambilan sampel menggunakan probability sampling. Analisis
data menunjukkan adanya korelasi positif antara penggunaan media
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sosial dan peningkatan akses pasar serta pendapatan UMKM. Hasil
ini menyoroti pentingnya integrasi media sosial dalam strategi
pemasaran UMKM untuk memperluas jangkauan pasar dan
meningkatkan pertumbuhan bisnis secara signifikan. Mitra
penelitian ini adalah UMKM bergerak di bidang F&B di kota
bojonegoro. UMKM ini sudah berdiri 1 tahun lalu akan tetapi dalam
kegiatan pemasarannya masih sangat minim dan konvensional.
Untuk itu UMKM ini perlu diberikan pelatihan tentang pentingnya
pemanfaatan digital marketing agar sistem pemasarannya menjadi
lebih baik sehingga dapat memperluas akses pasar dan
meningkatkan pendapatannya. Metode yang digunakan dengan
memberikan tutorial membuat akun instagram, facebook, wa
bussines beserta cara mengelola media digital tersebut. Penggunaan
media digital dapat ditindaklanjuti dengan pembimbingan secara
berkala sehingga bisa efektif dan optimal dalam menunjang kegiatan
pemasaran dan meningkatkan penjualan usaha UMKM.
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A. LATAR BELAKANG

Persaingan bisnis yang ketat menjadi cambuk bagi pelaku usaha terutama pelaku UMKM.
Sebagai pelaku usaha tentunya ingin selalu mencapai keuntungan disetiap produk yang
dihasilkan. Di era 4.0 yang mengedepankan digitalisasi, para pelaku UMKM dapat memanfaatkan
sarana jejaring sosial dalam kegiatan promosi dan distribusi guna membantu meningkatkan
pendapatan secara signifikan serta meluaskan akses pasar sehingga produk yang dihasilkan
dapat di jangkau hingga ke luar negeri.

Sistem digitalisasi dalam bisnis kerap disebut dengan digital marketing. Digital marketing
adalah kegiatan promosi maupun distribusi melalui media digital secara online dengan
memanfaatkan berbagai sarana misalnya media sosial. Menurut Prasetyo, Fahimatul dan
Mustagim mendefinisikan digital marketing sebagai penggunaan internet dan teknologi
informasi yang tujuannya untuk memperluas dan meningkatkan fungsi marketing tradisional
(Prasetyo & Fahimatul, 2020). Digital marketing dijadikan salah satu media yang sering
digunakan pelaku usaha karena kemampuan baru konsumen dalam mengikuti arus digitalisasi
(Febriyantoro & Arisandi, 2018).

Media sosial saat ini sudah banyak digunakan untuk melakukan promosi produk atau jasa
oleh pelaku UMKM di Bojonegoro karena kekuatannya yang mampu dengan mudah di akses oleh
semua orang. Dengan memanfaatkan teknologi yang ada berupa media sosial, para pelaku usaha
secara tidak langsung akan dapat meningkatkan penjualan mereka nantinya (Nadya, 2016).
Sependapat dengan (Swasta Priyambada, 2017) yang mengatakan bahwa jika para pelaku usaha
dapat menggunakan media internet dalam kegiatan usahanya maka mereka akan mendapatkan
penjualan 100% lebih tinggi dari sebelumnya.

Di era di mana konektivitas digital mengambil peranan sentral, strategi pemasaran
tradisional telah beralih menjadi pendekatan yang lebih terukur dan canggih. UMKM yang ada di
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Bojonegoro perlu bertransmigrasi dari metode konvensional agar dapat mencapai akses pasar
yang lebih luas. Saat ini, pelanggan cenderung mencari produk dan layanan melalui
platformplatform online, dan itulah mengapa penggunaan digital marketing menjadi kunci
penting untuk mencapai pasar yang lebih luas (Erwin, 2023).

Namun, peralihan menuju digital marketing bukan tanpa hambatan. Hambatan utama yang
banyak dirasakan pelaku UMKM di Bojonegoro adalah kurangnya pengetahuan dan pemahaman
terkait pengoperasian aspek-aspek digital marketing. Mengelola media sosial bisa tampak
kompleks bagi mereka yang belum berpengalaman bahkan belum mengenal dunia teknologi.
Sebagai langkah awal mengimplementasikan digital marketing, pendidikan dan pelatihan
menjadi gagasan utama yang harus dilaksanakan. Metode yang digunakan dengan memberikan
tutorial membuat akun instagram, facebook, wa bussines beserta cara mengelola media digital
tersebut. Penggunaan media digital dapat ditindaklanjuti dengan pembimbingan secara berkala
sehingga bisa efektif dan optimal dalam menunjang kegiatan pemasaran dan meningkatkan
penjualan usaha UMKM.

Menilik lebih dalam keberhasilan para pelaku UMKM yang telah mengadopsi digital
marketing, dapat menambah wawasan para pelaku UMKM yang masih menggunakan metode
traditional marketing. Keberhasilan-keberhasilan ini menunjukkan jika digital marketing
diimplementasikan secara baik dan benar, tidak menutup kemungkinan besar pula pendapatan
yang dihasilkan. Dengan menganalisis lebih dalam, terbukti tidak sedikit dampak positif digital
marketing dalam upaya meningkatkan akses pasar dan pendapatan.

B. METODE

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai
(diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara lain dari kuantifikasi
(pengukuran) (V. Wiratna Sujarweni, 2014:39). Sampel atau percontoh merupakan bagian dari
populasi yang dipelajari dalam suatu penelitian dan hasilnya akan dianggap menjadi gambaran
bagi populasi asalnya, tetapi bukan populasi itu sendiri (Wikipedia). Sampel dianggap sebagai
perwakilan dari populasi yang hasilnya mewakili keseluruhan gejala yang diamati. Pertama-
tama, dalam proses pemilihan sampel, kami akan memastikan bahwa sampel yang diambil
mencerminkan variasi yang ada di antara UMKM di Bojonegoro. Ini akan dilakukan melalui
pendekatan acak atau berdasarkan kriteria tertentu yang relevan, seperti jenis usaha, ukuran
usaha, atau tingkat keaktifan dalam menggunakan media sosial sebagai alat pemasaran. Sampel
akan mencakup pemilik UMKM yang aktif menggunakan media sosial, baik itu platform seperti
Facebook, Instagram, atau platform lainnya.

Pengumpulan data akan dilakukan melalui survei daring (online) atau wawancara langsung
dengan pemilik UMKM. Instrumen survei akan dirancang dengan cermat, mencakup pertanyaan
yang relevan tentang penggunaan media sosial oleh UMKM, akses pasar, pendapatan, serta
faktor-faktor lain yang memengaruhi kinerja UMKM. Informasi tambahan seperti jumlah
pengikut, tingkat interaksi, dan jenis konten yang diposting juga akan dicatat untuk memberikan
konteks yang lebih mendalam.

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS.
Analisis regresi linier atau analisis jalur akan digunakan untuk menguji hubungan antara
penggunaan media sosial oleh UMKM dan kinerja mereka dalam hal akses pasar dan pendapatan.
Analisis statistik deskriptif juga akan digunakan untuk merangkum karakteristik sampel dan
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distribusi variabel. Langkah-langkah ini akan membantu kami dalam memahami sejauh mana
media sosial berkontribusi terhadap kesuksesan UMKM di Bojonegoro.

Interpretasi hasil analisis akan memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang
bagaimana penggunaan media sosial memengaruhi akses pasar dan pendapatan UMKM di
Bojonegoro. Implikasi praktis dari temuan penelitian akan dibahas secara menyeluruh,
termasuk saran konkret untuk pemilik UMKM dalam meningkatkan pemanfaatan media sosial
sebagai alat pemasaran dan penjualan. Validitas dan reliabilitas data akan diperhatikan dengan
menggunakan instrumen survei yang valid, serta pemilihan sampel yang representatif dari
populasi UMKM di Bojonegoro. Langkah-langkah pengendalian kualitas data juga akan
diterapkan selama proses pengumpulan dan analisis data untuk memastikan keandalan hasil
penelitian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Validitas
Tabe 1. Hasil uji validitas
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Variabel Indikator Nilai r hitung r tabel Keterangan
Signifikansi
Media Sosial ~ X1.1 0,001 0,718 0,361 Valid
(X1) X1.2 0,001 0,786 Valid
X1.3 0,001 0,833 Valid
X1.4 0,001 0,611 Valid
X1.5 0,001 0,726 Valid
Perluasan X2.1 0,001 0,767 Valid
Akses Pasar X2.2 0,001 0,591 Valid
(X2) X2.3 0,001 0,747 Valid
X2.4 0,001 0,734 Valid
X2.5 0,001 0,788 Valid
Pendapatan Y.1 0,001 0,684 Valid
(Y) Y.2 0,001 0,837 Valid
Y.3 0,001 0,844 Valid
Y.4 0,000 0,850 Valid

Berdasarkan pengujian yang dilakukan didapatkan seluruh item pernyataan memiliki nilai
signifikansi kurang dari 0,05 serta semua item pernyataan memiliki r hitung lebih dari r tabel
yakni sebesar 0,361 maka seluruh item pernyataan dinyatakan valid.

2. UjiReliabilitas

Tabel 2. Hasil uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,938 14
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Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's

Scale Mean if  Scale Variance if Total Alpha if [tem

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
X1.1 53,8667 50,533 ,678 ,935
X1.2 54,0333 49,689 ,753 ,933
X1.3 53,9667 48,447 ,803 ,931
X1.4 54,6667 49,333 ,533 ,940
X1.5 53,8667 49,913 ,682 ,934
X2.1 53,9333 50,202 ,733 ,933
X2.2 54,0000 52,345 ,547 ,938
X2.3 54,4000 48,179 ,695 ,934
X2.4 54,2333 47,771 ,675 ,935
X2.5 54,2333 47,082 ,739 ,933
Y.1 54,0333 50,102 ,634 ,935
Y.2 54,3667 47,344 ,802 ,931
Y.3 54,4667 45,775 ,804 ,931
Y.4 54,2667 46,961 ,817 ,930

Reliabilitas menunjukkan nilai yang bermakna rentang nilai suatu instrumen untuk dapat
dipercaya dan diandalkan daam mewakili apa yang terjadi dan juga diteliti. Dibeberapa sisi
reliabilitas memilki kesamaan dengan validitas, kesamaan yang dimaksud terdapat pada
hubungan antara dua teknik uji keabsahan data dan keistimewaan yang dibawa oleh kedua
teknik tersebut adalah peningkatan kualitas instrumen dan pening-katan kualitas hasil sebuah
penelitian. Tinggi rendahnya tingkat reliabilitas suatu instrumen dapat diukur dengan nilai
koefisien reliabilitasnya, besaran koefisien ini berkisar dari 0 ke 1 (Sidauruk, 2012 ; dalam
Rahmat Fadli, Suci Hidayati, Miftathul Cholifah, Rusli Abdullah Siroj, Muhammad Win Afgani,
2023)(Fadli et al,, 2023). Berdasarkan pengujian yang dilakukan menggunakan software SPSS
(Statistical Package for The Social Science) versi 29.0.2.0 dengan uji reliabilitas menunjukkan
nilai keseluruhan Cronbach’s Alpha sebesar 0,938 sehingga dapat disimpulkan bahwa data
tersebut reliabel atau konsisten karena 0,938 > 0,70.

3. Uji Regresi Linear
Tabel 3. Hasil uji regresi linier

Coefficients2
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -4,455 1,451 -3,070 ,005
X1 ,668 ,098 ,663 6,791 <,001
X2 ,309 ,090 ,337 3,453 ,002

a. Dependent Variable: Y
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Berdasarkan pengujian yang dilakukan menggunakan SPSS pada tabel Coefficients maka
persamaan regresi dalam keputusan pembelian adalah sebagai berikut :
Y=-4,455+0,668+0,309
4. Ujit (Uji Parsial)
Tabel 4. Hasil Uji t
Coefficients2
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -4,455 1,451 -3,070 ,005

X1 ,668 ,098 ,663 6,791 <,001

X2 ,309 ,090 ,337 3,453 ,002

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan menggunakan software SPSS adalah sebagai

berikut:

-Nilai signifikansi variabel X1 (media sosial) sebesar 0,001 kurang dari 0,05 yang berarti
HO ditolak dan H1 diterima yang artinya variabel X1 (media sosial) secara parsial

berpengarubh signifikan terhadap Y (pendapatan)

-Nilai signifikansi variabel X2 (perluasan akses pasar) sebesar 0,002 kurang dari 0,05
yang berarti HO ditolak dan H1 diterima yang artinya variabel X2 (kualitas produk) secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap Y (pendapatan)

5. Uji F (Simultan)

Tabel 5. Hasil Uji F

ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 172,171 2 86,085 102,711 <,001b
Residual 22,629 27 ,838
Total 194,800 29

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan menggunakan software SPSS pada tabel
ANOVA menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 kurang dari 0,05 yang artinya variabel
X1 (media sosial) dan X2 (perluasan akses pasar) secara simultan berpengaruh terhadap Y

(pendapatan).

6. Koefisien Determinasi

Tabel 6. Koefisien determinasi

Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate
1 ,94072 ,884 ,875 ,91549

a. Predictors: (Constant), X2, X1
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Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan menggunakan software SPSS pada tabel
model summary menunjukkan nilai R Square sebesar 0,884 yang artinya variabel X1 (media
sosial) dan X2 (perluasan akses pasar) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
variabel Y (pendapatan) sebesar 88,4%

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis maupun pembahasan yang telah ditemukan, kesimpulan dan hasil
penelitian diperoleh variabel Media Sosial, Perluasan Akses Pasar, secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Pendapatan. Peneliti juga memperoleh data dimana Media Sosial
dan Perluasan Akses Pasar secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan.

Pengujian media sosial menujukan nilai t hitung untuk variabel media sosial. Nilai
signifikansi variabel X1 (media sosial) sebesar 0,001 kurang dari 0,05 yang berarti HO ditolak
dan H1 diterima yang artinya variabel X1 (media sosial) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Y (pendapatan).

Tabel diatas menujukan nilai t hitung untuk variabel kualitas Produk Nilai signifikasi
variabel X2 (perluasan akses pasar) sebesar 0,002 kurang dari 0,05 yang berarti HO ditolak dan
H1 diterima yang artinya variabel X2 (perluasan akses pasar) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Y (pendapatan).
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